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Abstrak 
Terorisme merupakan sebagai suatu cara untuk mencapai tujuan tertentu dengan 
menggunakan ancaman kekerasan guna menimbulkan rasa takut dan korban 
sebanyak-banyaknya baik yang dilakukan oleh suatu kelompok revolusioner, 
pemerintah maupun negara. Terorisme tumbuh dan berkembang karena didukung 
oleh situasi masyarakat yang tengah mengalami tekanan politik, ketidakadilan 
sosial, dan terdapatnya jurang pemisah yang dalam antara kaya dan miskin. Maka 
salah satu solusi untuk menangani terorisme ini adalah dengan adanya sosialisasi 
dari pihak kepolisian, pemuka agama untuk menjelaskan bahwa agama 
mengajarkan etos kemanusiaan yang sangat menekankan kemanusian universal 
yaitu mewujudkan perdamaian dan kehormatan. Penelitian ini membahas tentang 
sosialisasi komunikasi Polisi Resort Kota Palembang dalam menangkal terorisme 
di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif, dan pengumpulan data diperoleh berdasarkan hasil wanwancara, 
observasi dan studi pustaka. Sedangkan untuk menganalisis data mengunakan 
metode analisis studi deskriptif yakni, mendeskripsikan data yang didapat melalui 
realita dan fenomena yang sebenarnya. Hasil penelitian dilakukan untuk 
menjelaskan sosialisasi komunikasi yang digunakan oleh Satintelkam Polresta 
Kota Palembang dalam menangkal  terorisme di kota Palembang.  
Kata Kunci: Komunikasi, Sosialisasi, Terorisme. 
Pendahuluan 
Komunikasi merupakan bagian yang erat dalam kehidupan yang tidak 
dapat dipisahkan. Melalui komunikasi, manusia bisa saling bertukar informasi, 
berbagi, dan mengembangkan diri. Komunikasi adalah suatu proses penyimpanan 
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informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepihak lain. Komunikasi adalah 
salah satu bagian dari aktivitas manusia dan suatu topik yang amat sering 
diperbincangkan sehingga kata komunikasi itu sendiri memiliki arti beragam. 
Makna yang paling mendasar dalam komunikasi sesungguhnya telah 
menjadi kesadaran yang luas dimasyarakat. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
kehidupan keseharian yang selalu diisi dengan kegiatan komunikasi. Namun 
ddemikian tingkat kesadaran dan implikasinya masing-masing orang berbeda 
dalam prakteknya. 
Kehidupan manusia di dunia tidak dapat dilepaskan dari aktivitas 
komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian integral dari sistem dan 
tatanan kehidupan sosial manusia dan masyarakat. Bisa dipastikan sebagian besar 
dari kegiatan kehidupan kita menggunakan komunikasi, baik komunikasi verbal 
maupun nonverbal.  
Pada dasarnya komunikasi dapat dilihat dari dua sudut, yaitu sudut 
bahasa (etimologi), dan dari sudut istilah (terminolgi).
1
 Menurut pakar 
komunikasi Onong Uchjana mendefenisikan komunikasi adalah suatu proses 
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau 
merubah sikap, pendapat atau perilaku, baik langsung melalui media. 
Salah satu dari kegunaan komunikasi ini adalah bisa dimanfaatkan dalam 
proses pencegahan, penangkalan bahkan pemberantasan radikalisme, karena 
akhir-akhir ini rangkaian seragam teror marak terjadi. Dengan mengatasnamakan 
agama, khususnya Islam, para teror melakukan pengeboman di berbagai tempat, 
terutama tempat-tempat yang terkait dengan barat. Pada tahun 2002, bangsa 
Indonesia tidak akan pernah lupa dengan tragedi Bom Bali I di Paddy‟s Pub dan 
Sari Club yang memakan 202 korban jiwa. Hanya berselang tiga tahun kemudian, 
tragedi Bom Bali Iikembali terjadi di daerah Kutadan Jimbaran yang menelan 23 
korban jiwa. Pelakunya adalah anggota Jamaah Islamiyah (JI) yang memiliki 
hubungan kuat dengan AlQaeda, organisasi teroris internasional dibawah 
                                                            
1Roudhonah, Ilmu Komunikasi (Jakarta:UIN Jakarta Press, 2007), Hal. 19 
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pimpinan Osama bin laden. Organisasi JI justru tumbuh berkembang di awal 
zaman era reformasi, dan kemudian kembali melakukan aksi terornya, seperti 
kasus di Hotel Marriot, Ritz Charlton, Kuningan, dan Serangan Bursa Efek 
Jakarta. 
Bahkan kepentingan Indonesia di luar negeri sudah menjadi sasaran 
terorisme dengan di bomnya Kedutaan Besar Indonesia di Prancis pada tahun 
2004. Ini menunjukan bahwa terorisme yang tidak berhasil ditangani secara 
efektif akan semakin meningkat intensitas dan frekuensinya. Semakin maju 
pengetahuan pelaku dan semakin modern teknologi yang digunakan, semakin 
sulit dideteksi secara dini dan diungkap pelakunya.Mengungkap dan mendeteksi 
secara dini aksi terorisme melalui kegiatan Intelejensi, beroperasi jaringan teroris 
yang memiliki hubungan dengan jaringan terorisme Internasional sampai saat ini 
belum dapat dijangkau secara keseluruhan oleh aparat keamanan di Indonesia.
2
 
Untuk menciptakan suasana tertib dan aman, maka dengan mengacu 
pada konvensi Internasional dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan 
dengan terorisme, serta untuk memberi landasan hukum yang kuat dan kepastian 
hukum dalam mengatasi masalah yang mendesak dalam pemberantasan tindak 
pidana terorisme, Presiden Republik Indonesia telah menetapkan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2002 Tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme yang telah diubah menjadi Undang-
Undang No. 15 tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme. 
Untuk itulah, kiranya kita perlu mencermati Undang-Undang No. 15 
tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme. Disatu sisi, umat 
Islam sebagai umat terbesar di negeri ini harus dapat menggunakan hak-haknya 
untuk melaksanakan ajaran agamanya dan disisi lain, upaya tersebut jangan 
sampai menimbulkan perpecahan dimana sesamekelompok Islam malah saling 
                                                            
 2 Undang-undang tindak pidana terorisme No. 15 tahun 2003 tentang 
Pemberantasan TindakPidana Terorisme. 
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berbenturan satu sama lain yang akan menjadi lahan yang rawan bagi tumbuhnya 
terorisme.
3 
Demikian juga dunia Internasional, kita tidak mau demi kepentingan 
globalisasi kapitalisme internasional yang dipelopori AS dijadikan bulan-bulanan 
dan sasaran mereka dengan memojokan umat islam melalui stigmatisasi sebagai 
teroris. Padahal tujuan mereka adalah sebagaimana agar dunia Islam berada di 
bawah kendalinya, terutama melalui kekuatan mereka di bidang ekonomi, politik 
dan militer.
4 
Oleh karena itu dengan semakin maraknya aktivitas-aktivitas terorisme, 
sudah saatnya melakukan sosialisasi penangkalan gerakan terorisme dengan 
menjalin komunikasi yang baik dan efektif, karena ini bisa menjadi salah satu 
strategi yang sangat tepat dalam pencegahan bahkan pemberantasan terorisme di 
Indonesia. Polisi Resort Kota Palembang adalah salah satu perpanjangan tangan 
dari pemerintah Indonesia yang bertugas untuk menangani permasalahan teroris 
di Sumatera Selatan. Dalam mengatasi dan mencegah tindakan terorisme Polisi 
Resort Kota Palembang melakukan berbagai cara agar masyarakat tidak terjebak 
dalam kegiatan tersebut. Berdasarkan perihal tersebut diatas, penulis mempunyai 
ketertarikan untuk meneliti lebih jauh tentang “Sosialisasi Komunikasi Polisi 
Resort Kota Palembang Dalam Menangkal Terorisme di Kota Palembang”. 
Kerangka Teori   
A. Sosialisasi 
Para ahli telah banyak memberikan pengertian tentang sosialisasi. 
Salah satu tokoh sosiologi, Brinkerhoft dan Lyn K. White mendefenisikan 
sosialisasi sebagai suatu proses belajar peran, status, dan nilai yangdiperlukan 
untuk keikutsertaan (partisipasi) dalam intitusi sosial. Sedangkan James 
W.Vander ZandaE memberikan defenisi sosialisasi adalah suatu proses 
                                                            
 3Ibid, Hal. 65
 
4Asshiddiqie, Perlu Antiterorisme Tak Hanya Untuk Umat Islam, ed.1 
(Jakarta:Salemba, 2009), Hal. 23.
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interaksi sosial dengan manaorang memperoleh pengetahuan, sikap, dan 
perilaku esensial untuk ikutsertaan (partisipasi) efektif dalam masyarakat.
5
 
Sosialisasi juga bisa dimaknai sebagai penanaman nilai, nilai 
merupakan landasan perubahan, nilai adalah suatu daya pendorong dalam 
hidup manusia baik secara individu maupun secara kolektif. Sebab nilai 
memiliki fungsi untuk menggapai proses perubaahan sosial. Oleh karena itu, 
nilai memiliki peran sebagai daya pendorong hidup, untuk mengubah 
individu atau masyarakat harus berupaya mengubah nilai.
6
 
Sosialisasi merupakan nilai. Sebagaimana pandangan salah seorang 
sosiolog Sole Sumardjan dalam bukunya Soerjono Soekamto “Sosiologi 
Suatu Pengantar” perubahan sosial adalah segala perubahan pada lembaga-
lemabaga kemasyarakatan di dalam suatu masyaraakat yang mempengaruhi 
sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola-pola 
perikelakuan diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat.
7
 
Artinya bahwa sosialisasi nilai atau penanaman nilai merupakan 
proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia, dan 
berlangsung sepanjang hayat, yang dilaksankan dilingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Sosialisasi nilai adalah penanaman nilai atau 
pengembangan nilai pada seseorang, sehingga proses sosialisasi tidak hanya 
terpaku pada satu sisi, tetapi orientasi sosialisasi memiliki banyak sisi untuk 
memberikan pemahaman agar menjadi orang baik. 
Terciptanya sebuah tatanan sosial dan perubahan yang baik di dalam 
masyarakat dapat dilihat dari sejauh mana  sosialisasi nilai yang dibangun. 
Sehingga pandangan Sole Soemardjan menyebutkan bahwa perubahan sosial 
itu bisa terjadi ketika lembaga-lembaga kemasyarakatan  di dalam suatu 
masyarakat, yang mempengaruhi sitem sosialnya, termasuk di dalamnya 
                                                            
5Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana,2011), Hal. 65-66. 
6K. Kaswardi, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2002 (Jakarta: Grasindo, 1993), Hal. 
25. 
7M. Padil & Triyo Supriyanto, Sosiologi Pendidikan (Yogyakarta: UIN-Maliki Pres, 
2010), Hal. 38 
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nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku di antara kelomp[ok-kelompok dalam 
masyarakat. Sebab perubahan itu terletak pada lembaga-lembaga 
kemasyarakatan sebagai himpunan pokok manusia, yang kemudian 
mempengaruhi segi-segi struktur masyarakat lainnya.
8
 
B. Komunikasi  
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris “communication” 
berasal dari kata latin communicatio, dan bersumber dari kata “communis” 
yang berarti sama makna.
9
 “Sama” di sini maksudnya adalah sama makna. 
Jadi, kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk 
percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada 
kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Sedangkan secara 
terminologi, menurut Harold Laswell dalam karyanya, The Structure and 
Function of Communication in Society, komunikasi adalah “Who says what in 
which channel to whom with what effect”. Komunikasi adalah proses 
menyampaikan pesan melalui suatu saluran tertentu kepada pihak penerima 
yang menimbulkan efek tertentu. 
Menurut Geral R. Miller, komunikasi adalah situasi-situasi yang 
memungkinkan suatu sumber menyampaikan pesaan kepada penerima dengan 
niat yang di sadari untuk mempengaruhi perilaku penerima. Dalam defenisi 
tersebut, Geral R. Miller memperluas pengertian komunikasi dengan dengan 
bertujuan “mempengaruhi perilakunya”. 10  Hal ini berarti menurut Miller 
bahwa komunikasi bukan hanya sekedar memberitahu pesan, lambang atau 
tanda tetapi juga memengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang 
melakukan kegiatan atau tindakan tertentu. 
C. Strategi 
                                                            
8 Soerjono Soekomto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2007), Hal. 263. 
9Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung, PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011), Hal. 9 
10 Ngalimun, Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis (Yogyakarta: Pusaka Baru 
Press, 2017), Hal. 29 
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Menurut Nickols, konsep tentang strategi pada dasarnya berasal dari 
kalangan militer yang diadaptasi kedalam dunia bisnis "The concept of 
strategy has beenborrowed from the millitary and adapted for use in 
business".
11
 Dan kini, konsepstrategi tidak hanya digunakan dalam bidang 
militer dan bisnis, tetapi juga dalam bidang non bisnis seperti dalam ilmu 
komunikasi. Dalam keterangan lain, Mintzberg
12
 berpendapat bahwa strategi 
berkaitan dengan empat hal: 
a. Strategy as a plan, yaitu strategi merupakan suatu rencana yang 
menjadipedoman bagi organisasi untuk mencapai sasaran dan 
tujuan yang telah ditekankan. 
b. Strategy as a pattern, yaitu strategi merupakan pola tindakan 
konsisten yangdijalankan organisasi dalam jangka waktu lama. 
c. Strategy as position, yaitu strategi merupakan cara organisasi 
dalammenempatkan produk atau jasa tertentu dalam pesan yang 
spesifik. 
d. Strategy as a perspective, yaitu strategi merupakan cara pandang 
organisasidalam menjalankan kebijakan. Cara pandang ini 
berkaitan dengan versi dan budaya organisasi. 
D. Terorisme  
Banyak pendapat yang mencoba mendefinisikan kata “terorisme”, 
satu di antaranya adalah pengertian yang tercantum dalam pasal 14 ayat 1 
The Prevention of Terrorism (Temporary Provisions) act, 1984, sebagai 
berikut: “Terrorism means the use ofviolence for political ends and includes 
any use of violence for the purpose putting the public or any section of the 
public in fear”.
42
 Menurut Brian Jenkins, terorisme merupakan masalah 
moral yang sangat sulit karena ada batasan yang baku. Sedangkan defenisi 
umun ”terorisme” adalah setiap tindakan kekerasan politik yang tidak 
                                                            
11
http:// home~att.net/~Nikols/strategi defenition. 
12
Mintzberg, H &Quinn, the strategy; process, concept, contens, cases, second edition 
(New Jersey: Prentice hall, Inc, 1991), Hal, 23-28. 
 Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 2 (2019) 298 
memiliki justifikasi moral dan hukum, apakah tindakan kekerasan itu 
dilakukan suatu kelompok revolusioner atau pemerintah/negara.
13
 
Terorisme sebagai kekerasan politik sepenuhnya bertentangan 
dengan etos kemanusian Islam. Islam mengajarkan etos kemanusiaan yang 
sangat menekankan kemanusiaan universal (al-ukhuwah al-insaniyah) yaitu 
mewujudkan perdamaian keadilan dan kehormatan.
14
 Islam juga 
mengajarkan sebagai Islam yang rahmatallil‟alamin. 
Metode Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 
dengan lokasi di Polisi Resort Kota Palembang. Jenis penelitian menggunakan 
jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur yang menghasilkan data 
deskriptif kualitatif berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka, dari 
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Dengan demikian, laporan 
penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan untuk memberikan gamabaran 
penyajian laporan tersebut. Hal ini terinspirasi dari apa yang oleh 
Koenjaroningrat bahwa sehubungan dengan upaya ilmiah atau penelitian maka 




Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
tehnik  triangulasi yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
16
 Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analysis interractive model yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu “We define analysis ass 
consisting of three concurrent flows of activity: data reduction, data display, and 
conslution drawing/verification” artinya bahwa analisis terdiri dari tiga kegiatan 
                                                            
13Sahiron Syamsudin, Al-qur’an & Isu-isu Kontemporer, (Yogakarta: elSAQ Press,2011), 
Hal. 110 
14
Richard Falk, Azyumardi Azra, Konflik Baru Antar  Pearadaban, Hal. 80 
15
Koencoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1973), Hal. 
215. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2011), Hal. 246 
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utama yang saling berkaitan yaitu reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi data. Kegiatan yang saling berkaitan ini merupakan proses 
berkelanjutan yang membutuhakn refleksi terus menerus terhadap data, 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat 
sepanjang penelitian. 
A. Observasi  
Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, 
tujuan, dan perasaan. Teknik observasi ini merupakan teknik pengamatan 
objek, baik secara langssung maupun tidak langsung, yang disengaja dan 
dilakukan secara sistematis. Didukung dengan pencatatan terhadap gejala-
gejala yang berhasil diteliti.
17
 
B. Wawancara (interview)  
Wawancara adalah teknik memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara melakukan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
diwawancarai (interviwee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
18
 
C. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah data mengenai hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain sebagainya.
19
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Proses Sosialisasi Polisi Resort Kota Palembang Dalam Menangkal 
Terorisme. 
Terkait dengan hal ini Satintelkam Polresta Palembang telah 
melakukan berbagai progam dalam upaya untuk mengoptimalisasikan 
                                                            
17Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), Hal. 36 
18Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt Remaja Rosyakarya, 
1998), Hal. 3 
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), Hal. 206 
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pencegahan terorisme. Berdasarkan pernyataan Kompil Budi Santoso pada 
wawancara peneliti beliau menuturkan: “pertama adalah bagian Kamtibmas, 
memberikan himbauan-himbauan, penyuluhan, kemudian mensosialisakn 
lagi bahwa wajib lapor 1x24 jam”.20 
Dalam melakukan kegiatan komunikasi bagi setiap 
lembaga/organisasi sangatlah penting menentukan poin-poin penting 
komunikasi yang akan berkenaan pada pelaksanaan kegiatan 
komunikasinya. Setelah menentukan tipe pesan dan gaya penyampaiannya, 
tidak akan lengkap dan efektif rasanya apabila pesan dan informasi yang 
telah dirancang disampaikan tanpa melalui saluran/media. Media yang 
dimaksud disini adalah saluran/alat yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dan informasi yang dimiliki kepada sasaran/khalayak. Semua pesan-
pesan dan informasi yang dimiliki Satintelkam Polresta Palembang disiarkan 
melalui media dengan tujuan supaya khalayak (masyarakat) mudah 
memahami dan mendapatkan informasi terkait dengan tata tertib lalu lintas, 
sehingga dengan hal ini diharapkan dapat menekan angka pencegahan 
terorisme. Adapun media-media yang digunakan dan bekerja sama dengan 
Satintelkam Polresta Palembang ialah sebagai berikut: 
 
1. Media Cetak 
Media cetak yang dimaksud ialah informasi pesan yang disiarkan 
dengan cara dicetak atau biasa dikenal dengan koran (surat kabar), baliho, 
dan spanduk. Surat kabar bisa dikatakan media tertua sebelum 
ditemukannya radio dan televisi. Surat kabar memiliki keterbatasan karena 
hanya bisa dinikmati oleh mereka yang melek huruf, serta lebih banyak 
disenangi oleh orang tua daripada kaum remaja dan anak-anak. Salah satu 
kelebihan surat kabar ialah mampu memberi informasi yang lengkap, bisa 
                                                            
20 Wawancara, Kompol Budi Santoso, S.Sos, Kepala Satuan Intelijen dan 
Kemanan, pada tanggal 16 September 2016
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dibawa kemana-mana, terdokumentasi sehingga mudah diperoleh bila 
diperlukan. Surat kabar dapat dibedakan atas periode terbit, ukuran, dan 
sifat penerbitannya. 
Dari segi periode terbit ada surat kabar harian dan ada surat kabar 
mingguan. Surat kabar harian ialah surat kabar yang terbit setiap hari baik 
dalam bentuk edisi pagi maupun edisi sore, sementara surat kabar 
mingguan ialah surat kabar yang terbit paling sedikit satu kali dalam 
seminggu. Dari segi ukurannya, ada yang terbit dalam bentuk plano dan 
ada pula yang terbit dalam bentuk tabloid atau majalah. Sementara itu, 
isinya dapat dibedakan atas dua macam, yakni surat kabar yang bersifat 
umum yang isinya terdiri atas berbagai macam informasi untuk 
masyarakat umum (menyeluruh), sedangkan surat kabar yang bersifat 
khusus, isinya memiliki ciri khas tertentu dan memiliki pembaca tertentu 




Baliho dan spanduk merupakan media yang banyak digunakan oleh 
lembaga/organisasi untuk menyampaikan pesannya. Pesan yang biasanya 
dimuat pada baliho dan spanduk lebih terarah dan juga pada tulisannya 
memiliki warna sehingga dapat menarik perhatian masyarakat untuk 
melihatnya. Berhubungan dengan hal ini Satintelkam Polesta Palembang 
menyampaikan pesannya bekerja sama dengan berbagai media cetak. 
2. Media Elektronik (Online) 
Media elektronik merupakan alat yang digunakan  dalam 
peyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (masyrakat). Media 
elektronik ini banyak digunakan pada lembaga/organisasi baik dibidang 
Hukum, Niaga atapun Jasa. Media elektronik memiliki karakteristik antara 
lain: 
                                                            
 21Prof. Dr. H. Hafied Cangara, M.Sc, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2015), Hal. 141
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a. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri 
dari banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan, 
sampai pada penyajian informasi. 
b. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu 
dan jarak, karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan 
simultan, dimana informasi yang disampaikan diterima oleh 
banyak orang pada saat yang sama. 
c. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio televisi dan 
semacamnya. 
d. Bersifat  terbuka,  artinya  pesannya  dapat  diterima  oleh  siapa  
saja  dan dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan 
suku bangsa.
22
 Adapun media elektronik yang digunakan oleh 
Satintelkam Polresta Palembang dalam menyampaikan pesannya, 
antara lain: 
1) Radio 
 Salah satu kelebihan radio dibanding dengan media 
lainnya ialah cepat dan mudah dibawa kemana-mana. Radio bisa 
dinikmati sambil mengerjakan pekerjaan lain, seperti menulis, 
menajahit dan semacamnya. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
para remaja di Amerika Serikat rata-rata lebih banyak waktunya 
untuk mendengarkan radio dibanding menonton TV. 
 Ini dibuktikan dengan makin banyaknya stasiun radio yang 
didirikan di Amerika disamping dengan pertumbuhan stasiun TV. 
Kecanggihan media radio lebih hebat lagi ketika transistor 
ditemukan pada 1949 oleh William Shockley. Sesudah itu radio 
makin mendapat tempat dihati pendengarnya, bukan saja sebagai 
sumber informasi yang cepat, tetapi juga sebagai alat hiburan 
yang mudah dibawa kemana saja, baik itu dikantor, dipesawat, 
dikereta dan lain sebagainya. Berdasarkan hal ini Satlantas 
Polresta Palembang bekerjasama dengan berbagai media radio 
                                                            
 22Prof. Dr. H. Hafied Cangara, M.Sc Op.,Cit.,
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yang ada di Kota Palembang baik radio negeri maupun swasta, 
antara lain sebagai berikut. 
Tabel 2. 




No Nama Radio 
1 RRI (87.6 Fm, 88.4 Fm) 
2 Sriwijaya (92.4 Fm) 
 
2) Internet 
Internet merupakan media yang berbasis komputer. Salah 
satu keuntungan bagi suatu lembaga dalam menyiarkan 
informasinya dengan internet adalah karena internet dapat diakses 
oleh seluruh masyarakat baik lokal maupun interlokal, baik tua 
maupun muda. Terlebih lagi sekarang ini telah diciptakan 
handphone-handphone canggih berbasis komputer (android), 
sehingga lebih mempermudah lagi masyarakat untuk 
mengkonsumsi informasi dan berita-berita penting. Kelebihan 
jaringan komunikasi internet ini adalah kecepatan mengirim dan 
memperoleh informasi, dan sekaligus sebagai penyedia data yang 
shopisticated. 
30 tahun lalu orang tidak bisa membayangkan bahwa 
komputer yang berbasis internet akan menjadi perpustakaan dunia 
yang dapat diakses melalui satu pintu yang namanya world wide 
word (www). Internet juga menjadi penyedia media informasi surat 
kabar (electronic newspaper), program film, TV, buku baru, 
kamus, dan lain sebagainya. Dalam hal ini Satintelkam Polresta 
Palembang juga menggunakan media internet ini dalam 
                                                            
23Sumber Humas Polresta Palembang, pada tanggal  9 September 2016 
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penyampaian pesannya. Menggunakan media internet sebagai alat 
penyampaian pesannya dirasa cukup efektif bagi Satintelkam 
Polresta Palembang melihat perkembangan masyarakat Kota 
Palembang yang sekarang ini hampir seluruh masyarakat bisa 
mengakses internet dan memiliki smartphone sehingga pesan yang 
disampaikan akan lebih mudah dibaca. Adapun link online atau 




3. Media Kelompok (Seminar) 
Pada aktivitas komunikasi yang melibatkan lebih dari 15 orang, 
maka media komunikasi yang banyak digunakan salah satunya adalah 
media kelompok (seminar). Seminar merupakan media komunikasi 
kelompok yang biasa dihadiri oleh khalayak tidak lebih dari 250 orang. 
Tujuannya, ialah membicarakan suatu masalah/topik dengan 
menampilkan pembicara, kemudian meminta pendapat atau tanggapan 
dari peserta seminar yang biasanya dari kalangan pakar sebagai 
narasumber dan pemerhati dalam bidang itu. Seminar biasanya 
membicarakan topik-topik tertentu yang hangat dipermasalahkan oleh 
masyarakat. Berhubungan dengan hal ini biasanya Satintelkam Polresta 
Palembang menggelar seminar di berbagai perguruan tinggi. 
Dengan demikian, dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan 
bahwa dalam melakukan suatu proses komunikasi terkhusus dalam suatu 
lembaga/organisasi apalagi lembaga Kepolisian yang sangan menjunjung 
tinggi moral dan etika dalam berperilaku. Penting sekali menanamkan 
suatu nilai-nilai dan etika. Hal ini tentunya sebagai prinsip untuk 
dijadikan sebagai pedoman dalam menerapkan atau melakukan kegiatan 
komunikasi baik dalam lingkup lembaga/organisasi (internal) maupun 
dengan masyarakat (eksternal). Karena sebagai aparat Kepolisian yang 
setiap harinya bertugas dan selalu berhadapan dengan masyarakat, 
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pastinya akan dipandang masyarakat mengenai kinerja dan tindakannya. 
Apabila pola tindakannya tidak mencerminkan akhlak yang baik maka 
masyarakat akan berfikiran buruk sehingga akan menimbulkan opini 
negatif, dan tentu saja akan berimbas pada Lembaganya. 
Setelah mengetahui nilai dan etika yang dipegang teguh pada 
Polresta Palembang,  Satintelkam Polresta Palembang memiliki strategi 
yang efektif dalam melakukan proses komunikasinya. Untuk menerapkan 
pelaksanaan strategi tersebut tentu akan dipelukannya sumber daya. 
Karena dengan adanya sumber daya yang mendukung, maka suatu 
kegiatan akan berjalan lancar. Adanya sumber daya merupakan hal 
penting dalam suatu kegiatan karena salah satu faktor penentu 
keberhasilan dan kelancaran suatu kegiatan komunikasi ialah sumber 
daya yang lengkap.  
Setelah menentukan strategi dan sumber daya kini giliran 
pelaksanaan komunikasinya. Dengan mempertimbangkan berbagai unsur. 
Salah satunya dengan media, Satintelkam Polresta Palembang 
menggunakan berbagai media dalam penyampaian informasinya, mulai 
dari media secara langsung (seminar), penyuluhan maupun tidak 
langsung (media internet), selain mengadakan seminar. Pihak Satlantas 
Polresta Palembang juga menyampaikan pesannya melalui mobile 
dengan menggunakan kendaraan operasional menyiarkan pesannya 
melalui pengeras suara. Selain itu juga, mereka para Polisi satuan 
intelijen dan keamanan turun langsung kelapangan untuk memonitor 
masyarakat yang ada di kota Palembang. Apabila didapati melakukan 
hal-hal yang mencurigakan segera melakukan penyelidikan lebih lanjut, 
hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas dan 
konkret sehingga diharapkan dapat terciptanya masyarakat yang damai 
dan aman. 
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B. Faktor  Pendukung  dan  Penghambat  Sosialisasi  Komunikasi  Polisi  
Resort Kota Palembang Dalam Menangkal Terorisme di Kota 
Palembang 
1. Faktor pendukung sosialisasi komunikasi Polisi Resort Kota 
Palembang dalam Menangkal Terorisme 
Bagi suatu lembaga/organisasi khususnya Satintelkam Polresta  
Palembang dalam pelaksanaan kegiatan komunikasinya terkait dengan 
menangkal gerakan terorisme  sudah  tentu  akan  mengalami  kelancaran  
dan  hambatan  dalam  proses komunikasinya. Berdasarkan hal ini yang 
menjadi faktor pendukung strategi sosialisasi komunikasinya ialah Sumber 
Daya yang memadai, sebagaimana yang disampaikan Aiptu Febrianto 
bahwa: 
“Faktor pendukungnya pada proses kegiatan komunikasi ini ya 
faktor pendukung internalnya jumlah personil, SDM personil, yang 
mempunyai kemampuan kinerja yang lebih baik, baik dilapangan 
maupun di internal kita, kemudian untuk eksternal adanya sinergi 
antara pemerintah daerah dengan pihak kepolisian dalam hal ini 
dengan pihak keamanan terus adanya sinergis antara pihak 
kepolisian dengan alim ulama, tokoh agama, tokoh masyarakat, 
ketua RT, RW, terus yang saat ini lebih penting lagi adalah 
keterbukaan dari tokoh agama dan tokoh masyarakat itu sendiri.”24 
Sebagaimana yang diutarakan dalam wawancara diatas bahwa 
sumber daya memang merupakan hal penting bagi suatu 
organisasi/lembaga dalam kegiatan komunikasinya. Bagi Satintelkam 
Polresta Palembang sumber daya merupakan salah satu hal penentu dalam 
pelaksanaan kegiatan komunikasinya. Karena sumber daya yang ada dan 
lengkap akan memperlancar suatu kegiatan khususnya dalam 
menyampaikan informasi kepada masyarakat tentang bahaya nya terorisme 
jika ada di kota Palembang. 
                                                            
 24Aiptu Febrianto, PS KBO Intelkam Polresta, Wawancara pada tanggal 31 Maret 
2017
 
 Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 2 (2019) 
 
307 
2. Faktor Penghambat Strategi Sosialisasi Komunikasi Polisi Resort 
Kota Palembang Dalam Menangkal Gerakan Terorisme di Kota 
Palembang 
Berdasarkan  pernyataan  dalam  wawancara  peneliti, yang 
menjadi faktor penghambat dalam kegiatan komunikasi Satlantas Polresta 
Palembang ialah: 
“Faktor penghambat saat ini yang lebih menonjol adalah dari 
alim ulama, tokoh agama, tokoh masyarakat karena menutup diri 
dalam memberikan informasi diajak kerja sama, padahal kita 
hanya memberikan himbauan untuk melakukan pencegahan, 
namun mereka merasa untuk dicurigai sebagai keterlibatan 
terorisme ataupun isis, namun terus kita kembangkan, kita 
berikan pemahaman-pemahaman bahwa kegiatan kita ini semata-
mata untuk ketertiban dan keamnan kita bersama”.25 
Selain itu pendapat terakhir juga disampaikan oleh Intel yang 
bertugas di lapangan, menyatakan: 
“Melihat situasi perkembangan kondisi saat ini, yang menjadi 
kesulitan kami atau hambatan dari segi faktor manusianya, 
pengetahuan dan kesadaran manusia yang rendah yang bisa 
menyebabkan banyaknya tumbuh bibit-bibit faham radikal yang 
berujung pada terorisme.”26  
Perlu diketahui bahwa seorang komunikator harus tahu dan 
memahami bahwa komunikan (sasarannya) adalah salah satu penentu 
berhasil atau tidaknya suatu proses dari kegiatan komunikasi. Dalam hal 
ini yang paling utama penghambat komunikasi Satintelkam Polresta 
Palembang ialah komunikan sebagai penerima pesan, sebagian komunikan 
menganggap sepeleh mengenai bahaya terorisme yang di sampaikan oleh 
komunikator yakni Satintelkam Polresta Palembang. Padahal yang 
sebenarnya pesan tersebut sangat penting bagi kondisi keamanan dan 
                                                            
 25Ibid, Aiptu Febrianto, PS KBO Intelkam Polresta, Wawancara pada tanggal 31 
Maret 2017
 
26Hakim, Polisi Satuan Intelkam, Wawancara, pada tanggal 31  Maret 2017 
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kenyaman kota Palembang. Maka dari itu, pihak Satintelkam Polresta 
Palembang dalam hal ini dituntut untuk memaksimalkan lagi upaya-upaya 
kegiatan komunikasi terkait dengan pencegahan gerakan terorisme kepada 
masyarakat. Sehingga gerakan terorisme di kota Palembang dapat 
diminimalisir. 
Penutup 
Proses sosialisasi polisi resort kota Palembang dalam menangkal terorisme 
di kota Palembang dengan mensosialisasikannya melalui media cetak (koran, 
majalah, spanduk dan koran), media elektronik (online) seperti (radio, televis, 
internet, dan lain-lain), dan media kelompok (seminar) seperti diskusi dan lain 
sebagainya. 
Faktor Pendukung Dan Penghambat Strategi Komunikasi Dalam 
Menangkal Gerakan Terorisme dapat dipahami; petama, faktor pendukung 
Strategi sosialisasi Komunikasinya ialah jumlah personil, SDM personil, yang 
mempunyai kemampuan kinerja yang lebih baik, baik dilapangan maupun di 
internal, kemudian untuk eksternal adanya sinergi antara pemerintah daerah 
dengan pihak kepolisian dalam hal ini dengan pihak keamanan dan terus adanya 
sinergis antara pihak kepolisian dengan alim ulama, tokoh agama, tokoh 
masyarakat, ketua RT, RW, dan saat ini yang lebih penting lagi adalah 
keterbukaan dari tokoh agama dan tokoh masyarakat itu sendiri. Kedua, fasktor 
penghambat Strategi sosialisasi Komunikasinya ialah „manusia‟ sebagai penerima 
informasi/pesan yang terkadang terjadi salah pengertian, alim ulama tersebut 
terlalu menutup diri, dan komunikan tersebut merasa dicurigai sebagai bagian dari 
terorisme. 
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